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BAB III 

ISLAMIC PARENTING UNTUK MEMBENTUK KECERDASAN 

EMOSIONAL DAN SPIRITUAL ANAK (ESQ) DI ISLAMIC 

INTERNATIONAL SCHOOL PESANTREN SABILUL MUTTAQIN (IIS 

PSM) MAGETAN 

A. Lembaga Islamic International School Pesantren Sabilul Muttaqin (IIS 

PSM) Magetan 

1. Profil Lembaga 

Islamic International School merupakan  Pilot Project School yang di 

prakarsai oleh Dahlan Iskan (mantan menteri BUMN) yang berafiliasi dengan 

Madrasah Al-Irsyad Al-Islamiah (Singapore). Dibuka secara resmi pada 

tanggal 25 Agustus 2008 oleh Menteri Agama Indonesia M Maftuh Basyuni, 

Muhammad Nuh, DEA dan Menteri Pendidikan dan Pemberdayaan Sumber 

daya Manusia Singapora di Hotel JW Marriot, Surabaya.
119

 

Islamic International School Pesantren Sabilul Muttaqin (IIS PSM) 

Magetan beralamatkan di Jl. Monginsidi No. 52 desa Candirejo, dusun 

Candirejo kecamatan Magetan kabupaten Magetan provinsi Jawa Timur. 

Lembaga ini didirikan pada tanggal 30 Mei 2008 sesuai dengan nomor SK 

pendirian sekolah 420/1459/403.105/2008. Pada saat ini, IIS PSM Magetan 

telah memiliki akreditasi A (untuk jenjang primary) tertanggal 28 Oktober 

2014, dengan nomor SK akreditasi 250/BAP-SM/SK/X/2014. 

IIS PSM   memiliki visi mendidik generasi muda Indonesia yang 

berpikiran global dan memiliki akhlak Islami. Hal ini dalam mempersiapkan 
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generasi bangsa Indonesia di masa depan berkiprah dalam percaturan global 

dengan pembentukkan masyarakat madani dengan pembekalan pendidikan 

yang berorientasi dalam bidang akademik dan sekaligus akhlak yang mulia. 

Melalui suatu pengkondisian dalam satu lingkungan sekolah yang 

bercakrawala Islam dan berperspektif Global, sejak usia kanak-kanak 

memiliki ESQ yang memadai untuk menerima amanah alih generasi 

bangsa.
120

 

IIS PSM memiliki 3 prioritas, yaitu: (1). English as a Working 

Language. (2) Bi‟ah Islamiyah. dan (3) International Branding. Penggunaan 

bahasa Inggris pada pembelajaran maupun interaksi selama di sekolah, 

membentuk lingkungan Islami dengan menerapkan nilai-nilai ajaran Islam 

dan pengembangan dalam dunia internasional diberbagai hal adalah prioritas 

sekolah yang didukung oleh Guru dan staff, siswa maupun orang tua (Whole 

school approach).
121

 

Kurikulum IIS PSM mengacu pada kurikulum nasional 

(Kemendikbud), Internasional (diadopsi dari Madrasah Al-Irsyad Zuhri Al-

Islamiyah Singapura dan Kurikulum Cambridge) dan Keagamaan (diadopsi 

dari Madrasah Al-Irsyad Zuhri Al-Islamiyah Singapura dan Kemenag RI). IIS 

PSM menanamkan nilai Robbani (God Conscious), berbudi pekerti (People 

Centered) dan semangat terbaik (Excellece Driven) sebagai penerapan 

lingkungan Islami. 
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Pola pembelajaran di IIS PSM di desain sebagai pembelajaran 

kontekstual dengan pendekatan tematik. Gaya belajar siswa difasilitasi 

melalui strategi Multiple Intelligences dan juga pendidikan karakter yang 

terintegrasi. Sehingga dapat mempersiapkan anak didik menghadapi 

tantangan masa depan.
122

 

2. Struktur Kepengurusan Lembaga 

Adapun struktur kepengurusan lembaga di IIS PSM Magetan adalah 

sebagai berikut:
123
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3. Tenaga Pendidik 

Adapun tenaga pendidik di IIS PSM jenjang primary adalah sebagai 

berikut:
124
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4. Jenjang Pendidikan 

Adapun jenjang pendidikan di lembaga IIS PSM Magetan terbagi 

menjadi tiga jenjang pendidikan, yaitu Preschool, Primary dan Secondary. 

Jenjang preschool dibagi menjadi 3 jenjang, yaitu Preschool 1 (KB/PAUD), 

Preschool 2 (TK A) dan Preschool 3 (TK B).  

Adapun jumlah siswa primary Islamic International School Pesantren 

Sabilul Muttaqin (IIS PSM) Magetan adalah sebagai berikut:
125
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5. Program Islamic Parenting di IIS PSM Magetan 

Bentuk program Islamic Parenting di lembaga Islamic International 

School Pesantren Sabilul Muttaqin (IIS PSM) Magetan antara lain sebagai 

berikut: (a) Penyambutan siswa (students welcoming); (b) Reciting Asma‟ul 

Husna in the beginning of the lesson; (c) Reciting Spesific Surah of al-

Qur‟an; (d) Reciting al-Ma‟tsurat; (e). Dhuha Prayer; (f) Tahfidz Program; 

(g) Tahfidz Competition; (h) Sermon before Dzuhur Prayer; (i) Assembly and 

Dismissel Program; (j) Alqis Camp 

a. Penyambutan Siswa (Students Welcoming) 

Setiap hari aktif sekolah, pada pukul 07.00-07.30 WIB guru-guru 

piket berbaris di pintu utama lembaga IIS PSM Magetan untuk 

menyambut kedatangan siswa. Siswa laki-laki bersalaman dengan guru 

piket laki-laki dan siswi perempuan bersalaman dengan guru piket 

perempuan. 

“Sambil bersalaman guru mengucapkan salam kepada anak 

siswa dan menanyakan kabar, menggunakan 3 bahasa sehari-

hari, yaitu bahasa Inggris pada hari Senin dan Selasa, bahasa 

Indonesia pada hari Rabu, bahasa Jawa pada hari Kamis, dan 

bahasa Arab pada hari Jum‟at. Kemudian siswa-siswa 

diperkenankan untuk memasuki lembaga sekolah.”
126

 

“Student welcoming adalah untuk memberikan pengertian 

kepada siswa bahwa ini adalah rumah mereka, bukan tempat 
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yang lain atau tempat yang asing bagi mereka. Sebagaimana 

motto lembaga yakni “our students are our own children”. 

Mengajarkan kepada anak-anak bahwa disini rumah kalian, ada 

kakak kalian, ada adik kalian, dan juga ada ayah dan bunda 

kalian. Para guru merupakan ayah dan bunda yang menyambut 

kedatangan mereka dengan penuh kasih sayang layaknya 

kehangatan orangtua mereka sendiri di rumah.
127

 

b. Reciting Asma’ul Husna in the Beginning of the lesson 

Pada setiap hari Senin, setelah melakukan seremonial upacara, 

siswa membaca Asma‟ul Husna secara bersama-sama dengan dipimpin 

oleh kakak kelas Secondary yang dipilih secara acak. 

“Reciting Asmaul Husna tentunya pengenalan dengan nama-

nama Allah yang jumlahnya ada 99. Tujuan pertama 

mengenalkan nama Allah yang 99. Kedua, ketika mereka sering 

menyebut nama Allah dan mengetahui artinya tentunya 

keimanan mereka bertambah dan ketauhidannya bertambah. 

Misalnya ketika mereka sering menyebut al Qadir yang artinya 

Yang Maha Kuasa, ketika dalam kehidupan mereka menghadapi 

keadaan yang menyebabkan keadaan mereka lemah, mereka 

akan tahu bawha ada Dzat Yang Maha Kuasa. Juga ketika 

mereka sering mendengarkannya mereka insya Allah akan 
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mendapatkan hidayah dari Allah SWT untuk melakukan hal-hal 

yang positif.
128

 

c. Reciting Spesific Surah of al-Qur’an 

Pada setiap hari Jum‟at, seluruh anak membaca surah pilihan al-

Qur‟an. Adapun surah pilihan yang dibaca sudah ditentukan oleh 

departemen Alqis menyesuaikan dengan program yang ada. Pada Alqis 

Action Plan 2015-2016 surah pilihan yang dibaca adalah surah Al-

Rahman.
129

 

“Reciting spesific surah adalah untuk menjadikan anak agar lebih 

familier dengan al-Qur‟an, juga untuk menyamakan nada al-qur‟an. Juga 

untuk membantu hafalan anak. Setiap hari jum‟at 7.30 yang 

dilaksanakan di masjid/mushalla.”
130

 

d. Reciting al-Ma’tsurat 

Setiap hari Senin, setelah membaca Asma‟ul Husna para siswa 

melantunkan bacaan al-Ma‟tsurat secara bersama-sama dengan para 

guru di lapangan upacara dengan dipimpin oleh guru yang bertugas
131

  

e. Dhuha Prayer 

Pada setiap hari Selasa-Kamis pada jam istirahat pukul 09.30-10.00 

WIB para siswa melakukan kegiatan shalat Dhuha di mushalla secara 
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bersamaan. Adapun pada hari Senin dan Jum‟at kegiatan shalat Dhuha 

dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB. 

“Shalat Dhuha merupakan salah satu treatment departemen 

Alqis untuk mencapai tujuannya untuk membentuk karakter 

anak. Selain itu tujuan pelaksanaan shalat Dhuha adalah agar 

siswa senantiasa melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

secara lahir, iman, Islam dan Ihsannya, sebagai upaya untuk 

menciptakan generasi yang berkualitas secara keilmuan dan 

akhlak. Selain itu agar para siswa terbiasa melaksanakan ibadah 

sunnah nabi Muhammad SAW, dan juga untuk menciptakan 

kultur Islami (biah Islamiah) yang merupakan salah satu 

diantara tiga prioritas di lembaga IIS PSM. Dengan 

dilaksanakannya shalat Dhuha, para siswa diharapkan telah 

terbentuk emosi positifnya, akhlaknya dan berkarakter 

Islami”.
132

 

f. Tahfidz Program 

Pada setiap hari Selasa-Jum‟at pada pukul 08.00-08.30 WIB para 

siswa mengikuti program tahfidz al-Qur‟an di kelas masing-masing 

dengan didampingi oleh guru kelas masing-masing, dan dengan target 

hafalan masing-masing. Penambahan hafalan/hafalan dilaksanakan pada 

setiap hari Selasa-Kamis. Sedangkan pada hari Jum‟at dilakukan 
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muroja‟ah (pengulangan) hafalan yang telah dihafalkan sebelumnya 

untuk sekedar mengingat kembali apabila terjadi kelupaan. 

“Tahfidz program umum dalam kurun waktu enam tahun anak 

wajib untuk menghafalkan juz 30. Pada tahun pertama hingga 

tahun kelima anak menghafalkan juz 30 tersebut. Pada tahun 

keenam, dilakukanlah muroja‟ah hafalan tersebut. Tahfidz 

program khusus, bagi anak yang memiliki kemampuan hafalan 

diatas rata-rata diberikan tawaran untuk mengikuti program 

tahfidz khusus tersebut (penambahan hafalan) diluar juz yang 

telah ditentukan. Jadi dalam enam tahun, anak bisa hafal tiga juz 

al-Qur‟an atau bahkan lebih, misalnya juz 29, juz 30 dan juz 

1.”
133

 

g. Tahfidz Competition 

Pelaksanaan tahfidz competition dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu pertama dengan melaksanakan tahfidz competition di lembaga IIS 

PSM Magetan pada term 3 yang di handle oleh Usth Ratna. Kedua, 

dengan berpartisipasi dalam berbagai lomba tahfidz al-Qur‟an di luar 

lembaga IIS PSM Magetan. Pada Alqis Action Plan 2015-2016, 

dilaksanakan tahfidz competition dengan surah juz 30 menjadi target 

utama di lembaga IIS PSM Magetan.
134
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h. Sermon before Dzuhur Prayer 

Pada setiap hari Senin-Kamis, para siswa kelas primary 4-6 

mengikuti kegiatan Sermon (pidato keagamaan) atau yang lebih familier 

dikenal dengan sebutan ceramah agama (public speaking di sekolah-

sekolah pada umumnya) di mushalla atas. Kegiatan ini dilaksanakan 7 

menit sebelum shalat Dzuhur didirikan. Setiap anak diberikan giliran 

untuk menyampaikan pidato keagamaan tanpa teks. Setelah selesai 

shalat Dzuhur, tim biah Islamiah maupun imam shalat memberikan 

review/konklusi terhadap pidato keagamaan yang telah disampaikan 

oleh para siswa. 

“Sermon merupakan metode tarbiyyah untuk melatih mental 

para siswa, mendidik dan mampu menyampaikan sesuatu 

dengan percaya diri, dan yang ia sampaikan adalah sesuatu yang 

benar.”
135

 

i. Assembly & Dismissel Program 

Sebelum mengawali seluruh kegiatan di lembaga IIS PSM 

Magetan, para siswa berbaris rapi di depan kelas masing-masing untuk 

berdo‟a bersama, sesuai dengan do‟a yang telah ditentukan oleh tim biah 

Islamiah. Kegiatan ini dinamakan Assembly program. Begitu juga 

sebelum mengakhiri seluruh kegiatan di lembaga untuk kembali ke 

rumah masing-masing, seluruh siswa diharuskan berbaris rapi di depan 

kelas masing-masing untuk berdo‟a bersama. Kemudian bersalaman 
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kepada guru di depan kelas masing-masing untuk kembali ke rumah 

masing-masing. Murid laki-laki bersalaman dengan guru laki-laki, 

begitu juga sebaliknya murid perempuan bersalaman dengan guru 

perempuan pula. 

“Nilai edukatif yang ada di dalam Assembly & Dismissel 

program adalah kebiasaan yang tertata, rapi, dan ter-manage. 

Karena sebuah sistem apabila telah tertata dan rapi walaupun 

sistem itu kecil akan lebih terlihat bagus dibandingkan sistem 

besar yang kurang tertata dan tidak rapi.”
136

 

j. Alqis Camp 

Kegiatan Alqis Camp merupakan kegiatan menginap sehari 

semalam di lembaga IIS PSM Magetan (sebelum diadakan kegiatan 

boarding) yang sifatnya sunnah. Pada kegiatan Alqis Camp, seluruh 

siswa mengikuti kegiatan-kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh 

tim biah Islamiah secara intensif. Mulai dari bangun tidur hingga tidur 

kembali, layaknya seperti kegiatan pesantren kilat. Siswa-siswa 

diberikan jadwal kegiatan yang padat dan intensif untuk mendidik sikap 

kemandirian dan kebersamaan 

“Di Alqis ada dua program, yaitu program Alqis Camp dan Study 

Excursion. Program yang pertama, yaitu Alqis Camp 

memfokuskan al-Qur‟an sebagai materi utama kegiatan sehari-

hari secara intensif. Program kedua, yakni Study Excursion 
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merupakan program kunjungan ke luar lembaga untuk 

pengembangan bahasa maupun tahfidz. Misalnya kunjungan ke 

Pondok Modern Gontor untuk apply bahasa Arab juga 

kunjungan ke pondok tahfidz baik di Ponorogo maupun di 

Madiun untuk melihat secara langsung proses dan cara para 

santri untuk menghafal al-Qur‟an di asramanya.”
137

 

“Tema kegiatan Alqis Camp tergantung dengan kebutuhan 

sekolah. Alqis Camp tahun ini tentang pengenalan pembelajaran 

metode Ummi. Setelah tahun-tahun sebelumnya tema alqis 

camp tentang akhlakul karimah. Inti dari kegiatan Alqis camp, 

satu menginap, dengan tujuan pembentukan karakter mereka 

dengan aturan-aturan yang diterapkan, misalnya dalam hal 

pemanggilan nama yang sopan, misalnya “ya akhiy” dan “ya 

ukhti”.
138

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perilaku anak pada student welcoming 

Siswa datang ke lembaga IIS PSM Magetan pada pukul 07.00-07.30 

WIB. Kemudian bersalaman dengan para guru piket yang sedang bertugas di 

depan gerbang utama lembaga, seraya menjawab sapaan para guru 

“Assalamualaikum, how are you today”, dijawab “waalaikumussalam, Im‟ 
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fine thank you”. Siswa laki-laki bersalaman dengan guru laki-laki dan siswi 

perempuan bersalaman dengan guru perempuan. Dalam prosesnya, mayoritas 

siswa laki-laki maupun siswa perempuan datang ke lembaga IIS PSM 

Magetan dengan wajah berseri-seri dan tersenyum. Namun ada juga yang 

datang dengan wajah yang cemberut, terngantuk-ngantuk ketika berjalan. Ada 

juga yang dijemput oleh guru piket ke mobil orang tuanya, karena malu untuk 

masuk ke lembaga. 

“Saya sering mengamati sebagai seorang konselor melihat anak-anak 

itu turun dari mobil atau motor, entah pada akhirnya mau berpura-

pura senyum atau gimana, tapi mereka akan senyum dan itu akan 

terbawa, akhirnya mereka lupa dengan mungkin badmood di rumah 

atau seperti apa. Alhamdulillah untuk reaksi mereka, respon dan 

tanggapan mereka saat welcoming itu bagus sekali.” 

“Memang ada beberapa dari mereka yang masih belum independen, 

terutama yang kelas satu yang berasal dari luar preschool kita. 

Kebanyakan mereka yang berasal dari preschool kita sudah 

independen, tapi kalau yang dari luar biasanya masih malu karena 

takut, karena biasanya guru TOD (guru piket) menyapa “Hello 

Assalamualaikum, how are you today”, mereka takut tidak bisa 

menjawab. Kebanyakan anak yang saya tanya seperti itu. Kadang 

kebanyakan siswa kelas 1 dari luar punya image bahwa ketika tidak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 

bisa menjawab pakai bahasa Inggris akan dimarahin, padahal 

sebenarnya enggak.
139

 

 

Dari beberapa siswa belum mengerti mengapa ia disambut oleh gurunya 

ketika ia datang ke lembaga tersebut, dan diajak untuk bersalaman. 

X: “adek siapa namanya” 

Y: “nama saya Giri”
140

 

X: “Giri kelas berapa”? 

Y: “kelas dua primary” 

X: “tadi datang ke sekolah jam berapa” 

Y: “jam tujuh pagi” 

X: “tadi disambut dan bersalaman sama siapa” 

Y: “disambut sama miss eh mr Puji” 

X: “seneng nggak kalau pas datang disambut sama guru-

gurunya tiap hari?” 

Y: “agak seneng sih karena disambut sama guru” 

X: “tau nggak kenapa Giri disambut oleh guru dan diajak 

bersalaman setiap hari” 

Y: “nggak tau mas, aku cuma ikut aja” 

 

2. Perilaku anak pada program reciting Asma’ul Husna dan al-

Ma’tsurat 
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Guru menunjuk salah satu siswa secondary secara acak untuk 

memimpin teman-temannya membaca Asma‟ul Husna. Siswa yang ditunjuk 

berdiri di tengah lapangan upacara, disebelah tiang bendera untuk memimpin 

bacaan Asma‟ul Husna menggunakan pengeras suara. 

“Ista‟iddu lil du‟a, Iqra‟ surah al Fatihah” 

“Iqra‟ Asma‟ul Husna” 

“Iqra‟ al-Ma‟tsurat” 

Para siswa membaca Asma‟ul Husna dan al-Ma‟tsurat sesuai dengan 

instruksi dari siswa yang di depan. Pada prosesnya, ada siswa yang sudah 

mampu menghafal bacaaan-bacaan tersebut, dan ada juga yang masih 

membaca menggunakan teks. 

X: “Giri hafal Asmaul Husna dan al-Ma‟tsurat nggak”?
141

 

Y: “kalau Asmaul Husna aku hafal, kalau al-Ma‟tsurat belum 

mas” 

X: “kan udah dikasih teks book al-Ma‟tsuratnya gih”? 

Y: “yang udah dikasih teks book al-Ma‟tsurat nya itu kelas 

tiga primary keatas, kalau yang primary dua belum dikasih 

mas” 

X: “bacanya sambil ngantuk nggak?” 

Y: “enggak mas, kadang-kadang sambil main-main sama 

teman” 
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Karena pembacaaan Asma‟ul Husna memerlukan waktu yang lama, 

terkadang ada anak-anak yang bergurau bersama temannya ketika membaca. 

Adapula yang terngantuk-ngantuk ketika membaca. Hal ini telah diantisipasi 

oleh para guru dengan selalu berkeliling ke setiap anak ketika pembacaan 

Asma‟ul Husna dan al-Ma‟tsurat, kemudian menegur siswa-siswi yang 

bergurau ataupun tertidur. 

3. Perilaku anak pada program shalat Dhuha 

Pada jam shalat Dhuha, siswa-siswi primary mengambil wudhu di 

tempat wudhu dengan diawasi oleh PIC (guru yang mengawasi), karena 

untuk mencegah siswa yang senang bermain air bersama teman-temannya. 

Sebagaimana yang peneliti amati ketika siswa sedang mengambil air wudhu 

di sebelah mushalla. Ada yang bermain-main air, mencipratkan air ke anggota 

tubuh temannya, hingga ia ditegur oleh guru pengawas. Ada juga yang 

langsung mengambil air wudhu secara teratur, kemudian langsung memasuki 

mushalla. 

Untuk tingkat primary, shalat Dhuha dilaksanakan secara bersama-

sama, seperti shalat berjama‟ah, juga dibesarkan suara bacaannya. Hal ini 

dilakukan untuk memberi arahan kepada primary kelas satu agar mengetahui 

bacaan-bacaan shalat. Untuk primary satu hanya ikut-ikutan melaksanakan 

shalat Dhuha. 

“Untuk adek-adek primary dalam program shalat Dhuha itu ada 

PIC nya (guru jaga). Jadi disini ada PIC shalat Dhuha, PIC shalat 

Dzuhur, dan PIC shalat Ashar, untuk muslim dan muslimah untuk 
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di tempat wudhu dan di tempat shalat. Karena kadang-kadang di 

wudhu itu kalau nggak ada PIC nya mereka mainan air muncrat-

muncrat sama temennya. Ketika ditunggu kok lama nggak balik-

balik ke mushalla eh ternyata asyik bermain air, ada yang basahlah, 

ada yang nangislah. Alhamdulillah untuk shalat Dhuha sudah 

tertib, kecuali yang primary satu (kelas 1 SD), kadang masih ikut-

ikutan aja. Selama ini saya lihat shalat Dhuha primary itu 

dilakukan bersama-sama, jadi kayak jama‟ah, dibesarkan suara 

bacaannya, karena ada adek-adek primary satu yang belum hafal 

biasanya. Untuk primary dilakukan di pagi hari, dilanjutkan dengan 

assembly.
142

 

4. Perilaku anak pada tahfidz program di sekolah 

Pada tahfidz program, anak menuliskan target surah yang akan 

dihafalkan di selembar kertas hafalan kemudian di setorkan kepada guru yang 

bersangkutan. Misalnya untuk minggu ini anak mempunyai target menghafal 

surah al-Nas dan surah al-Ikhlas, maka ia akan menyetorkan selembar kertas 

hafalan tadi kepada guru tahfidznya. Kalau ia belum lancar menghafal surah 

tersebut, maka ia harus mengulanginya lagi di minggu depan dan tidak 

mendapatkan tambahan hafalan. Primary satu target hafalannya sampai surah 

al-„adiyat. Tapi mereka menyetor ke guru tahfidz itu terserah mereka, ada 

yang langsung bisa menyetor tiga surah, ada juga yang menyetor dua ayat dua 

ayat, tapi tetap sesuai target. 
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“Jangan sampai ini menjadikan mereka takut hafalan/tahfidz hingga 

mereka terpaksa untuk menghafal. Kalau mereka menghafalnya 

karena terpaksa ya gampang hilang hafalannya. Meskipun cara 

menghafal mereka sedikit demi sedikit yang penting rutin 

menyetornya ke kita.”
143

 

5. Perilaku anak dalam bermain bersama teman-temannya 

Pada tanggal 15 Agustus 2016 siswa primary 1-2 mengadakan 

olahraga/bermain bersama yang dibimbing oleh guru olahraga. Mereka 

bermain lomba lari kira-kira dua puluh meter dengan riang gembira. Namun 

ada satu muslimah yang tetap duduk di teras di depan gedung principal room 

dan terkesan enggan untuk mengikuti olahraga. Peneliti pun bertanya kepada 

muslimah tersebut, namun tampaknya muslimah takut untuk berbicara. 

Datanglah guru olahraga untuk menegur muslimah tersebut, namun ia 

beralasan sakit perut, dan tetap berada di teras sekolah. Setelah beberapa saat, 

datanglah beberapa teman-teman sekelas muslimah tersebut untuk 

mengajaknya berbicara dan melihat permainan. Setelah beberapa saat, 

akhirnya muslimah tersebut mau untuk beranjak dari teras gedung menuju 

lapangan olahraga. Namun ia hanya melihat teman-temannya bermain, tanpa 

mau untuk ikut bermain bersama teman-temannya. 

Menjelang penjemputan oleh orang tua pada sore hari, terlihat seluruh 

anak mulai dari primary hingga secondary 4 bermain sepakbola bersama. 

Mereka bermain tanpa memandang status level pendidikan. Kakak kelas 
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secondary berbaur bersama adik-adiknya di tingkat primary, tanpa ada 

perasaan senioritas diantara satu sama lain. 

“Disini saya senangnya ini mas, kakak kelas yang secondary itu 

berbaur bermain sama adek-adeknya, jadi main bulutangkis, 

sepakbola, apalagi kalau mau pulang. Sambil nunggu dijemput itu 

pasti mereka berbaur sudah, yang primary dan secondary itu pasti 

main bareng.
144

 

Dalam bermain bersama teman-temannya, kadangkala anak bersikap 

over control, dalam artian kebablasan dalam bermain. Namun kesemuanya itu 

berawal dari ketidaksengajaan dan tidak ada unsur dendam, marah, bully dan 

lain semacamnya. 

“Disini anak-anak itu sering mengeksplor sesuatu dengan cara yang 

berlebihan. Maksudnya mereka sering mengajak bermain temannya 

“ayo main pasir disana”, tapi berlebihan yang ending-endingnya 

lempar-lemparan pasir. Tapi ketika setiap ada kasus, saya tanya ke 

mereka, dan mereka itu sebenarnya tidak ada niat untuk itu, niatnya 

sih cuma main-main saja. Misalnya juga di wudhu, giliran 

temannya basah semua pakaiannya, dia bilang “lha kalau kena air 

itu seger lo miss”, tapi akhirnya kebablasan.
145

 

“Mereka kebanyakan bermainnya yang over untuk beberapa anak, 

karena itu tadi “niatnya hanya untuk mengajak main, tak kira 
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waktu itu pasirnya nggak kena matanya, tapi kok kena” kemudian 

dijawab sama temennya “iya nggak papa aku tahu kok miss, cuma 

mataku aja yang sakit”. 

“Jadi teman (si korban) tahu bahwa temannya itu hanya main-main 

saja. Disini saya merangkap konselor sekaligus di UKS, karena 

sambil memberikan mereka perawatan, saya tanya “kenapa kok 

begini, kamu tahu nggak kalau temanmu itu cuma bercanda dan 

ingin main sama kamu”. Jadi disini tidak ada niat secara sengaja si 

A membully si B. Jadi setiap ada kasus disini berdarah atau 

menangis itu murni karena mereka ingin bermain, over control. 

mungkin karena longday, mereka lelah, waktu untuk take rest juga 

itu lama, akhirnya mereka over control.
146

 

 

6. Perilaku sosial anak 

Setelah mengikuti seremonial welcoming, para siswa diperkenankan 

untuk masuk ke kelas masing-masing. Namun sebagian besar siswa memilih 

untuk duduk di entrance (ruang mading) di depan gerbang utama untuk 

menunggu kedatangan teman-temannya, sehingga entrance penuh karena 

berjubelnya para siswa yang duduk dan mengobrol bersama teman-temannya 

atau sekedar bermain di entrance. Perilaku anak ini dapat dilihat pada setiap 

harinya di entrance sekolah sejak pukul 06.30-07.30 WIB. 
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“Untuk perilaku anak sama teman-temannya, disini kami berusaha 

untuk menggunakan pengantar bahasa Inggris. Nah kalau untuk 

anak-anak mereka belum bisa menerapkan bahasa Inggris kepada 

sesamanya untuk setingkat primary. Cuma dari segi 

attitude/kebiasaan mereka sama teman pun seperti biasa.” 

“Kalau mas nya biasa lihat ke entrance (mading di dekat gerbang 

utama) itu mereka datang ke sekolah lebih awal, itu mereka 

menunggu teman-temannya. Jadi mereka punya kebiasaan yang 

paling terlihat adalah ketika datang duluan, mereka menunggu 

teman-teman yang lainnya. Sering saya tanya “ngapain kak, kok 

nggak langsung ke kelas?”, dan mereka jawab “nungguin si A, si B, 

si C”. Ketika teman-temannya datang ya sudah.”
147

 

“Maka biasanya di entrance itu penuh, itu teman-teman nungguin 

temannya. Jadi pernah saya buat angket karena ada kekhawatiran, 

ketika temannya tidak masuk, dia langsung tanya ke guru. Jadi 

mereka pengen dapat informasi lebih awal kenapa temannya ini 

tidak masuk, langsung tanya ke guru TOD (guru piket), “kalau si 

dia tidak masuk biar aku tahu miss”, mungkin peduli nya sangat 

tinggi kepada temannya, karena kebanyakan mereka dari preschool 

disini, jadi telah lama bersama, lama tahu kebiasaaan, akhirnya 
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mereka sangat rapat hubungannya. Itu yang paling saya suka dari 

anak-anak.”
148

 

“Dalam berwudhu, kadang yang muslimah kan pake jilbabnya 

riweuh untuk berwudhu, jadi anak-anak kelas satu maupun kelas 

dua primary itu rambutnya basah-basah langsung pakai jilbab dan 

kakak kelas langsung membantu membenahinya, „eh bentar-bentar 

dek, sini tak benerin jilbabmu, ini ada yang keluar rambutnya‟. 

Tapi disitu saya cuma diam dan melihat serta mengamati, „oh 

ternyata seperti itu kepedulian kakak kelasnya”
149

 

“Pernah juga ada kejadian, ketika itu bukan saya yang menjadi PIC 

nya, ada adek yang nangis, setelah ditanya oleh kakak secondary 

satu ternyata ia mau buang air besar tapi nggak bisa basuhnya. Jadi 

akhirnya ia diantarkan oleh kakak secondary, padahal itu bukan 

kakak kandung, hanya saja karena kasihan menangis terus akhirnya 

kakak secondary mau untuk membasuhnya.” 

“Kemudian saya cari kakak secondary tersebut, saya tanya, 

„kenapa kok mau membasuhnya, apa nggak jijik‟, sekedar untuk 

memancing rasa kepedulian anak. Ia menjawab „kasihan lho miss, 

nangis terus, kalau akhirnya buang air besar di celana gimana 
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miss‟, kemudian saya jawab „berarti kakak hebat, sudah bisa 

berpikir sampai sejauh itu‟, itu yang paling terbaru kemarin.
150

 

“Kalau yang sifatnya sosial, maksudnya kaitannya dengan 

hubungan di luar, hal yang bisa kita lihat itu kepedulian anak-anak, 

juga kritisnya sudah muncul, kenapa kok seperti ini. Satu hal yang 

pernah saya rasakan sendiri itu ketika shalat berjama‟ah di 

mushalla, biasanya kan ada isyarat untuk merapatkan shaff dan 

sebagainya, mereka langsung mengajak makmum lainnya untuk 

mengisi shaff yang kosong. Kemudian kalau misalnya lagi main di 

luar ada anak kecil yang ribut atau gimana, dilerai atau 

sebagainya.”
151

 

 

7. Perilaku anak ketika mendapati temannya terkena musibah (sakit) 

Ketika ada teman ataupun adik kelas yang sakit, teman-teman yang lain 

segera mengantar ke UKS bersama-sama, pada jam pelajaran maupun jam 

istirahat. Bahkan mereka rela untuk menunggu di ruang UKS sampai siswa 

yang sakit diperkenankan mengikuti pelajaran. 

“Nah itu mas ketika ada temennya yang sakit perut pada saat jam 

berapapun, pada jam istirahat atau jam kelas biasanya mereka antar 

temannya ke sini (UKS) saya senangnya seperti itu. Kalau nggak, 

biasanya kakak-kakak yang primary melihat adek-adeknya yang 

menangis itu biasanya mereka menghampiri gurunya „miss ini ada 
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adek yang nangis‟. Karena kadang ada anak yang susah lepas dari 

orangtua, apalagi untuk kelas satu diawal-awal masuk kemarin. 

Maka sering kakak-kakak primary bertanya ke guru „miss itu 

kenapa ya, kok nangis terus, tak ajakin main gak papa ya‟ 

walaupun mereka tidak langsung menunjuk ke anak tersebut, 

mereka selalu nanya ke saya atau ke siapa, tapi mereka 

menunjukkan caring to each others.”
152

 

“Jadi kalau ada temannya yang dirawat di UKS, mesti ada 

temannya yang datang menjenguk meskipun itu pada jam pelajaran 

sekolah. „hei kenapa disini, ini kan jam pelajaran, dan mereka 

menjawab „gak papa miss, cuma mau lihat dan jenguk aja‟, 

kemudian saya jelaskan bahwa dia sudah minum obat dan sedang 

istirahat, kemudian mereka kembali ke kelas masing-masing. 

Apalagi kalau jam istirahat, pasti banyak berjubel banyak teman-

temannya yang datang menjenguk. Saya tanya „ini kok rame-rame 

ngapain‟ mereka jawab „cuma lihat aja mis‟. Jadi untuk helping 

and carring to each other nya saya akui alhamdulillah sangat baik, 

apalagi ini ada all level, akhirnya kakak kelas merasa bahwa ini lho 

adek-adek dan kakak saya.”
153

  

 

8. Perilaku anak ketika melintas dihadapan guru/orang lain 
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Beberapa siswa berjalan menyusuri koridor sekolah dan setiap melintasi 

orang yang lebih dewasa selalu menundukkan kepala dan badan seraya 

tersenyum tanpa berkata-kata. Juga setiap berpapasan dengan para guru, 

siswa selalu menegur sapa terlebih dahulu, “mari mister/mari miss” dengan 

senyum khas anak-anak. 

“Kalau bertemu guru selama ini saya bertemu dengan murid, 

alhamdulillah mereka selalu permisi dan membungkukkan badan, 

itu selalu, aucomatically kayaknya. Kalau nggak biasanya 

“Assalamualaikum miss”, itu selalu, karena kami juga dituntut 

untuk memberi contoh memberikan salam kepada mereka. Jadi 

walaupun setingkat mr Puji selaku direktur juga menghampiri anak 

dan mengucapkan “Assalamualaikum” saya selama ini 

mengamatinya seperti itu.”
154

 

Peneliti duduk di teras depan sekolah depan ruang konseling selama 

beberapa menit. Ketika shalat Dhuha telah selesai, seluruh siswa primary 

kembali ke ruang kelasnya masing-masing atau bermain bersama teman-

temannya di lapangan sekolah. Ada tiga orang siswa primary menghampiri 

peneliti. 

Y: “Assalamualaikum, mr siapa namanya?”
155

 

X: “Waalaikumussalam, nama saya Sajidulloh” 

Y: “Mister guru baru ya disini, mau ngajar apa”? 
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X: “Saya bukan guru dek, saya hanya bersilaturrahmi ke 

sekolah” 

Y: “bohong mister, ngajar kelas kami nggak?”
156

 

X: “eh beneran saya ndak bohong, saya cuma silaturrahmi aja 

kok” 

Y: “lha itu kenapa pakaiannya kayak guru baru disini mister” 

X: “ndak papa, biar rapi aja” 

Y: “pamit dulu mister, saya mau masuk ke kelas, 

Assalamualaikum” 

X: “silahkan, Waalaikumussalam” 

 

9. Dampak program Islamic Parenting terhadap perilaku anak di 

rumah 

a. Perilaku shalat berjama’ah & merapikan sandal 

Di sekolah, anak diajarkan untuk selalu shalat secara berjama‟ah, 

baik shalat Dhuha, Dzuhur, maupun Ashar. Anak tidak diperkenankan 

untuk shalat sendiri-sendiri. Kebiasaan shalat berjama‟ah inilah yang 

dibawa di rumahnya masing-masing, terutamanya pada shalat magrib. 

Ketika adzan selesai, anak terbiasa untuk menunggu kedua orang tuanya 

untuk melaksanakan shalat berjama‟ah. Anak akan protes apabila ia shalat 

sendirian (tidak berjama‟ah) bersama orang tuanya. 
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Selain itu kebiasaan di sekolah untuk merapikan sepatu dan slipper 

(sandal jepit yang dipakai di sekolah) di masing-masing raknya juga 

dibiasakan di rumah. Sehingga ketika anak menemukan barang-barang 

yang tidak beres/tidak rapi maka ia akan protes dan menegur kedua orang 

tuanya untuk segera merapikan, atau anak sendiri yang merapikannya. 

“Alhamdulillah yang paling sering mereka lakukan adalah 

berjama‟ah, terutama pada saat jam magrib sama weekend. Jadi 

ketika kami home visit, kami menanyakan „bagaimana anak di 

rumah bunda‟ bunda nya bilang „alhamdulillah yang dibawa 

ke rumah itu shalat berjama‟ahnya‟, sama merapikan sandal 

mamahnya. Jadi ketika anak melihat sandal orang tuanya tidak 

rapi maka anak akan menegur „mama nih ndak rapi‟ kemudian 

dirapikan. Itu yang paling tampak dari beberapa survey. Pernah 

juga salah seorang bunda bertanya pada anak ketika setelah 

adzan magrib „kok belum shalat magrib‟ dan anak menjawab 

„nungguin ayah sama bunda‟.
 157

 

“Secara pribadi saya melihat kondisi anak-anak, satu hal yang 

pasti pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan disini efeknya 

kembali ke anak-anak. Itu paling kelihatan pas libur sekolah. 

Maksudnya ketika libur sekolah kan otomatis tidak ada 

intervensi langsung dari sekolah. Tapi bagi mereka hal-hal 

yang sifatnya sudah terbiasa di sekolah secara otomatis 
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dilaksanakan di rumah. Misalnya disini ada pembiasaan shalat 

Dhuha, secara otomatis mereka laksanakan. Shalat lima waktu 

dilaksanakan secara mandiri tanpa intervensi dari orang tua, 

ngga disuruh-suruh. Kemudian muroja‟ah hafalan yang sering 

dilakukan di sekolah, juga dilakukan otomatis di rumah.
158

 

b. Perilaku makan dan minum sambil duduk 

Di sekolah, anak juga diajarkan untuk selalu makan atau minum 

sambil duduk. Anak tidak diperkenankan/dilarang makan atau minum 

sambil berdiri apalagi berlari. Kebiasaan inilah yang kemudian menjadi 

reminder bagi orang tua ketika anak menemukan kedua orang tuanya 

makan atau minum sambil berdiri atau sambil berjalan. 

“Saya pernah bertanya sama salah satu orang tua, „liburan 

kemaren bunda kemana aja‟? beliau menjawab „saya kemaren 

malu banget miss, saya kemaren kan namanya di mall kan beli 

minum sambil jalan, tiba-tiba anak saya menegur saya, „bunda 

duduk dulu kalau minum sebentar aja‟ karena tidak ada 

tempat duduk  jadi saya disuruh jongkok sama anak saya.‟ Jadi 

alhamdulillah nilai-nilai keislaman yang kita ajarkan disini 

terbawa sampai rumah, jadi ketika anak menjadi reminder bagi 

orang tua kan alhamdulillah. Karena kalau orang tua di 
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reminder sama anak sendiri kan „aduh malunya‟, jadi kan bisa 

lebih ngena.”
159

 

“Kadang juga ada anak yang bermain lari-larian sambil 

membawa snack, mereka asyik berlari, tapi kalau ingin makan 

snack mereka jongkok sejenak untuk makan kemudian lari 

lagi, itu yang membuat saya tertawa dan kagum sama anak-

anak. alhamdulillah kebiasaan baiknya sudah mendarah daging 

dalam diri anak.”
160

 

c. Tahapan perubahan tingkah laku anak 

Jika dilihat secara global, tingkah laku maupun kepribadian anak 

berkembang dari satu jenjang ke jenjang berikutnya. Meskipun perubahan 

tersebut ada yang secara signifikan maupun lambat. Yang jelas setiap 

jenjang pendidikan mempunyai target perubahan utamanya, dilihat dari 

usia anak beserta program-program yang dilaksanakan. 

“Secara global saya melihat kepercayaan para orang tua 

sebagai tolak ukur perubahan kepribadian anak. Karena disini 

ada preschool, primary serta secondary, maka orang tua yang 

menitipkan anak mulai dari preschool hingga seterusnya, itu 

berarti ada perubahan positif pada diri anak dari jenjang satu 

ke jenjang berikutnya. Karena pastinya setiap jenjang kelas 
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maupun pendidikan mempunyai target perubahan yang ingin 

dicapai.”
161

 

“Alhamdulillah sudah banyak target dari sekolah yang telah 

tercapai. Pantauan para teacher, orang tua itu melalui on book, 

grup whatsapp, menginformasikan bagaimana keadaan anak, 

apakah ada tugas tambahan, atau sekedar mengingatkan hal-hal 

yang berkaitan dengan hafalan anak, didampingi dan lain 

sebagainya. Orang tua yang peduli, maka perkembangan 

anaknya akan lancar, kalau tidak ya repotnya kita disitu. 

Musuhnya orang tua juga kan banyak, misalnya gadget kayak 

gini, dan sebagainya kan bisa merusak program itu sendiri. 

Untuk komplain segala permasalahan anak sangat jarang, 

kalaupun di prosentasekan itu sangat sedikit sekali orang tua 

yang komplain terkait anaknya ke konselor sekolah.”
162

 

                                                           
161

 Wawancara ketua PSG (Parent Smart Group) IIS PSM Magetan, bunda Ita pada tanggal 

16 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB di teras masjid IIS PSM Magetan 
162

 Wawancara ketua PSG (Parent Smart Group) IIS PSM Magetan, bunda Ita pada tanggal 

16 Agustus 2016 pukul 16.00 WIB di teras masjid IIS PSM Magetan 


